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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Indoìneìsia adalah neìgara keìpulauan yang teìrbeìntang luas deìngan leìbih dari 

17.000 pulau yang teìrseìbar di seìpanjang garis khatulistiwa, meìrupakan rumah bagi 

beìraneìka ragam budaya, bahasa, dan tradisi yang kaya dan unik. Keìbeìragaman yang 

luar biasa ini meìnjadikan Indoìneìsia seìbagai salah satu neìgara yang paling 

multikultural di dunia, deìngan moìzaik budaya yang tak teìrtandingi. Seìtiap daeìrah 

di Nusantara ini meìmiliki keìkayaan budaya khas, yang teìlah diwariskan dari 

geìneìrasi keì geìneìrasi meìlalui beìrbagai beìntuk tradisi lisan yang meìncakup tidak 

hanya mitoìs dan leìgeìnda, teìtapi juga ceìrita rakyat yang meìnakjubkan. (Danandjaja, 

1994). Foìlktaleì atau ceìrita rakyat, yang meìrupakan subgeìnreì peìnting dari foìlkloìreì, 

adalah beìntuk narasi atau kisah yang beìrkeìmbang dan beìrakar kuat dalam 

masyarakat. Ceìrita-ceìrita ini diwariskan seìcara turun-teìmurun dari satu geìneìrasi keì 

geìneìrasi beìrikutnya meìlalui tradisi lisan yang kaya. Keìunikan ceìrita rakyat teìrleìtak 

pada kandungan unsur-unsur tradisi, keìpeìrcayaan, dan nilai-nilai budaya yang khas 

dan meìndalam dari masyarakat teìrteìntu, meìnceìrminkan keìarifan loìkal dan 

pandangan hidup koìmunitas teìrseìbut (Dahal & Bhatta, 2021).  

 Ceìrita rakyat tidak hanya beìrfungsi seìbagai sarana hiburan teìtapi juga 

beìrpeìran seìbagai meìdia yang eìfeìktif untuk meìnyampaikan nilai-nilai moìral yang 

luhur, eìtika yang baik, dan peìngeìtahuan budaya yang peìnting bagi peìmbeìntukan 

karakteìr bangsa. Meìnurut artikeìl yang dipublikasikan oìleìh teìrdapat keìkayaan yang 

luar biasa deìngan kurang leìbih 945 ceìrita rakyat yang teìrseìbar di seìluruh peìnjuru 

Nusantara. Seìtiap kisah ini meìrupakan ceìrminan yang indah dari keìragaman budaya 

dan tradisi yang ada di Indoìneìsia, seìrta meìnjadi bagian yang tak teìrpisahkan dan 

sangat peìnting dari ideìntitas nasioìnal yang multifaseìt. 

 Beìngkulu, salah satu proìvinsi yang teìrleìtak strateìgis di peìsisir barat Pulau 

Sumatra, juga meìmiliki keìkayaan foìlktaleì dan ceìrita rakyat yang unik dan meìmikat. 

Seìtiap wilayah di Beìngkulu umumnya meìmiliki warisan sastra lisan yang beìrharga, 
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yang teìlah diwariskan dari masa keì masa dan keìmudian dipeìrtahankan deìngan 

peìnuh deìdikasi meìlalui upaya meìnuliskan ulang dan meìneìrbitkannya dalam 

beìrbagai foìrmat. Foìlktaleì dari tiap daeìrah di Beìngkulu ini biasanya meìmiliki teìma 

yang kuat beìrkaitan deìngan seìjarah loìkal dan sarat deìngan peìsan-peìsan moìral yang 

meìndalam dan reìleìvan (Syahid & Ahmad, 1982). 

 Namun deìmikian, situasi teìrkini meìnunjukkan adanya tantangan yang 

signifikan. Meìnurut peìneìlitian yang dilakukan oìleìh Sarwoìnoì (2019), foìlkloìreì 

daeìrah di Beìngkulu kini meìnghadapi krisis poìpularitas dan kurang meìndapat 

peìrhatian yang meìmadai dari masyarakat luas. Seìni meìndoìngeìng yang dulunya 

sangat dihargai, kini mulai ditinggalkan kareìna dianggap kurang meìnarik dan 

bahkan teìrancam punah oìleìh beìrbagai faktoìr koìmpleìks. Faktoìr-faktoìr ini teìrmasuk 

anggapan bahwa ceìrita rakyat tidak lagi reìleìvan deìngan keìhidupan moìdeìrn, 

meìmeìrlukan banyak teìnaga, biaya, dan waktu untuk disampaikan seìcara tradisioìnal, 

atau bahkan dianggap tidak seìsuai deìngan ajaran agama teìrteìntu. Akibatnya, minat 

kalangan muda teìrhadap ceìrita rakyat pun meìngalami peìnurunan yang signifikan. 

Kisah Beìngkulu yang beìrjudul "Radeìn Burniat", misalnya, juga tidak luput dari 

feìnoìmeìna ini. Banyak oìrang leìbih meìngeìnal dan familiar deìngan kisah "Putri 

Gading Ceìmpaka" yang teìlah meìnjadi kisah ikoìnik rakyat Beìngkulu, seìmeìntara itu 

"Radeìn Burniat" keìrap kurang dikeìnal dan beìloìm ada adaptasinya. Salah satu 

peìndeìkatan untuk meìngatasi peìrmasalahan ini adalah meìlalui proìseìs reìintroìduksi. 

Reìintroìduksi adalah proìseìs meìmpeìrkeìnalkan keìmbali eìleìmeìn budaya, tradisi, atau 

peìngeìtahuan teìrteìntu yang teìlah keìhilangan poìpularitas atau reìleìvansi, deìngan 

meìmpeìrtimbangkan koìnteìks soìsial dan keìbutuhan audieìns saat ini (Coìrleìtt, 2016). 

Dalam koìnteìks peìneìlitian ini, reìintroìduksi digunakan untuk meìnghidupkan keìmbali 

ceìrita rakyat "Radeìn Burniat" meìlalui meìdia koìmik digital, yang dirancang agar 

reìleìvan deìngan geìneìrasi muda dan seìlaras deìngan preìfeìreìnsi ko ìnsumsi meìdia 

meìreìka. 

 Di eìra digital yang dinamis saat ini, teìknoìloìgi infoìrmasi dan koìmunikasi 

teìlah meìnjadi bagian yang tak teìrpisahkan dan sangat peìnting dalam keìhidupan 

seìhari-hari masyarakat moìdeìrn. Peìrkeìmbangan peìsat teìknoìloìgi ini teìlah seìcara 
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fundameìntal meìngubah cara kita beìrinteìraksi satu sama lain dan sangat 

meìmpeìngaruhi cara kita meìnyampaikan seìrta meìneìrima beìrbagai jeìnis infoìrmasi, 

teìrmasuk di dalamnya ceìrita rakyat yang kaya akan nilai-nilai moìral seìhingga 

peìnting meìneìkankan peìrlu adanya upaya digitalisasi budaya seìbagai langkah 

strateìgis (Koìmarudin, 2021). Tujuannya adalah agar warga Indoìneìsia, teìrutama 

geìneìrasi muda, dapat deìngan mudah meìngakseìs, meìngeìnal, dan meìmahami seìcara 

meìndalam akar budayanya yang kaya dan beìragam. Seìjalan deìngan peìmikiran ini, 

teìlah ada beìrbagai upaya yang dilakukan untuk meìngangkat dan meìmproìmoìsikan 

budaya Beìngkulu di eìra moìdeìrn, baik meìlalui peìnyeìleìnggaraan peìrloìmbaan yang 

meìnarik maupun sayeìmbara meìnulis yang kreìatif (Dikbud, 2021). Namun, peìnting 

untuk dicatat bahwa upaya-upaya ini seìringkali meìnghadapi beìrbagai keìndala dan 

tantangan yang tidak mudah di teìngah deìrasnya arus gloìbalisasi dan moìdeìrnisasi 

yang tak teìrbeìndung. Akibatnya, ceìrita rakyat yang sarat nilai seìring kali keìhilangan 

reìleìvansinya, teìrutama di kalangan reìmaja yang sudah sangat akrab dan teìrbiasa 

deìngan teìknoìlo ìgi digital dalam keìseìharian meìreìka (Ginting eìt al., 2023).  

 Meìnghadapi reìalitas ini, meìnjadi seìmakin jeìlas bahwa dipeìrlukan upaya 

yang inoìvatif, kreìatif, dan beìrkeìlanjutan untuk meìngeìnalkan keìmbali ceìrita rakyat 

deìngan cara yang seìsuai dan meìnarik bagi preìfeìreìnsi seìrta keìbiasaan koìnsumsi 

meìdia reìmaja masa kini. Dalam koìnteìks peìleìstarian budaya, koìmik digital 

meìnawarkan platfoìrm yang meìnarik untuk meìngadaptasi dan meìmpeìrkeìnalan 

keìmbali ceìrita rakyat keìpada geìneìrasi muda. Peìneìlitian yang dilakukan oìleìh 

Rahitasari eìt al. meìnunjukkan bahwa peìnggunaan koìmik digital dalam 

peìmbeìlajaran seìjarah dan budaya loìkal dapat meìningkatkan moìtivasi beìlajar siswa 

dan peìmahaman meìreìka teìrhadap mateìri yang disampaikan seìmeìntara peìneìlitian 

yang dilakukan oìleìh Yoìoìn dan Choìi (2021) meìnunjukkan bahwa peìnggunaan 

koìmik digital dalam meìnyampaikan ceìrita rakyat Koìreìa beìrhasil meìningkatkan 

minat dan peìmahaman siswa teìrhadap budaya meìreìka. Seìlain itu, koìmik digital 

meìmiliki keìunggulan dalam hal akseìsibilitas dan peìnyeìbaran. Meìnurut Priyatna eìt 

al. (2020) foìrmat digital meìmungkinkan koìmik untuk didistribusikan seìcara luas 

meìlalui beìrbagai platfoìrm oìnlineì, meìmbuatnya leìbih mudah diakseìs oìleìh peìmbaca 

di beìrbagai loìkasi geìoìgrafis. Hal ini sangat peìnting dalam upaya meìleìstarikan dan 
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meìmproìmoìsikan ceìrita rakyat seìpeìrti "Radeìn Burniat" keì audieìns yang leìbih luas. 

Namun, adaptasi ceìrita rakyat keì dalam fo ìrmat digital juga meìnghadirkan tantangan 

teìrseìndiri. Siburian eìt al. (2021) meìneìkankan kareìna adanya gloìbalisasi peìntingnya 

meìnggunakan keìseìmpatan teìrseìbut untuk meìmpeìrtahankan eìseìnsi dan nilai-nilai 

budaya asli apabila suatu meìdia tradisioìnal dan kultural untuk disampaikan pada 

platfoìrm meìdia digital teìrutama meìdia massa. Namun, peìnting untuk diingat bahwa 

eìfeìktivitas koìmik digital seìbagai meìdia stoìryteìlling tidak hanya beìrgantung pada 

teìknoìloìgi, teìtapi juga pada kualitas narasi dan deìsain visual. Meìnurut Eìisneìr (1985), 

stoìryteìlling yang eìfeìktif dalam koìmik meìmbutuhkan keìseìimbangan antara eìleìmeìn 

visual dan teìkstual, seìrta peìmahaman meìndalam teìntang ritmeì narasi dan koìmpoìsisi 

paneìl. 

 Seìhingga, impleìmeìntasi deìsain koìmik digital meìnawarkan soìlusi yang 

inoìvatif dan meìnjanjikan untuk meìnghidupkan keìmbali ceìrita rakyat deìngan cara 

yang meìnarik sangat reìleìvan di eìra digital yang seìrba ceìpat ini. Peìnggunaan 

teìknoìloìgi multimeìdia yang canggih dan teìknik digital stoìryteìlling yang immeìrsif 

diharapkan dapat seìcara eìfeìktif meìnjeìmbatani keìseìnjangan antara warisan budaya 

tradisioìnal yang kaya nilai deìngan teìknoìloìgi moìdeìrn yang dinamis. Deìngan 

peìndeìkatan ini, diharapkan ceìrita rakyat dapat teìtap hidup, beìrkeìmbang, dan 

dinikmati oìleìh geìneìrasi muda deìngan cara yang leìbih eìngaging dan beìrmakna 

(Andeìrsoìn, 2020). Upaya ini diharapkan dapat meìmbeìrikan koìntribusi dalam upaya 

peìleìstarian budaya loìkal seìkaligus meìnjadi alteìrnatif strateìgi eìdukatif yang 

beìrfoìkus pada peìmbeìntukan karakteìr poìsitif pada reìmaja Geìn Z akhir. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beìrdasarkan latar beìlakang teìrseìbut, maka dapat diideìntifikasikan masalah-masalah 

seìbagai beìrikut: 

1. Ceìrita rakyat meìnjadi tidak reìleìvan dan poìpuleìr lagi di kalangan geìneìrasi 

muda reìmaja Geìn Z dari Beìngkulu akibat deìrasnya arus gloìbalisasi dan 

moìdeìrnisasi 
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2. Masih minimnya inoìvasi dalam meìngangkat ceìrita rakyat Beìngkulu ke ì 

foìrmat digital yang meìnarik, seìhingga ceìrita-ceìrita ini tidak teìrsampaikan 

deìngan cara yang reìleìvan bagi geìneìrasi muda seìpeìrti reìmaja Geìn Z. 

3. Peìrlu adanya adaptasi digital pada meìdia yang eìfeìktif dan meìnarik agar 

nilai-nilai peìnting ceìrita rakyat yang diangkat mudah diakseìs oìleìh reìmaja 

saat ini. 

1.3 Perumusan Masalah 

Beìrdasarkan latar beìlakang teìrseìbut, peìrmasalahan yang akan diteìliti dalam 

peìneìlitian ini dirumuskan seìbagai beìrikut: 

1. Apa yang meìnyeìbabkan meìnurunnya minat reìmaja Geìn Z Beìngkulu 

teìrhadap ceìrita rakyat loìkal seìpeìrti "Radeìn Burniat" di eìra digital ini? 

2. Apa saja faktoìr-faktoìr yang peìnting dalam meìngadaptasikan kisah rakyat keì 

dalam platfoìrm koìmik digital? 

3. Bagaimana meìngadaptasi ceìrita rakyat "Radeìn Burniat" keì dalam foìrmat 

meìdia koìmik digital keìpada reìmaja Geìn Z Beìngkulu? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan peìneìlitian yakni seìbagai beìrikut: 

1. Meìnganalisis preìfeìreìnsi meìdia digital reìmaja dan bagaimana preìfeìreìnsi 

teìrseìbut dapat meìningkatkan minat reìmaja teìrhadap ceìrita rakyat loìkal 

seìpeìrti "Radeìn Burniat" di eìra digital ini. 

2. Meìngimpleìmeìntasikan faktoìr yang peìnting dalam meìngadaptasikan kisah 

rakyat beìrdasarkan hasil kueìsioìneìr dan wawancara ahli dalam beìntuk 

platfoìrm koìmik digital 

3. Meìrancang dan meìngeìmbangkan koìmik digital yang meìnarik meìngeìnai 

ceìrita rakyat “Radeìn Burniat” keìpada reìmaja Beìngkulu  
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1.5 Manfaat Penelitian 

Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan koìntribusi dalam upaya peìleìstarian 

budaya seìhingga dapat meìmbeìrikan manfaat teìoìritis dan praktis seìbagai beìrikut : 

1. Manfaat Teìoìritis 

a. Bidang Deìsain 

Peìneìlitian ini diharapkan dapat beìrkoìntribusi seìbagai sumbeìr reìfeìreìnsi 

tambahan dalam bidang deìsain visual, teìrutama pada peìrancangan yang 

foìkus pada koìmik digital. 

b. Peìneìlitian Lanjutan 

Diharapkan hasil peìneìlitian ini dapat digunakan seìbagai liteìratur tambahan 

Untuk peìngeìmbangan deìngan toìpik yang seìrupa. 

 

2. Manfaat Praktis 

 a. Bagi Peìneìliti 

 Diharapkan hasil peìneìlitian ini dapat meìmbeìrikan tambahan ilmu dan 

 peìngalaman bagi peìneìliti dalam peìrancangan koìmik digital dan proìseìs 

 peìngadaptasiannya keìpada meìdia digital teìrseìbut. 

 b. Bagi Industri 

 Diharapkan peìneìlitian ini dapat meìmbantu industri kreìatif baik dari seìgi 

 reìfeìreìnsi maupun infoìrmasi tambahan dalam proìseìs adaptasi ceìrita dari 

 foìrmat lisan atau teìrtulis meìnjadi foìrmat digital dan visual. 

 c. Bagi Akadeìmis 

 Hasil dari peìrancangan teìrseìbut diharapkan dapat meìmbeìri infoì leìbih dan 

 meìnjadi reìfeìreìnsi ataupun liteìratur tambahan baik pihak akeìdeìmisi dalam 

 peìngeìmbangan dan peìrancangan khususnya di bidang deìsain koìmunikasi 

 visual,  khususnya koìmik digital deìngan targeìt audieìns reìmaja. 

 



7 
 

 d. Bagi Peìmbaca 

 Diharapkan hasil peìneìlitian ini meìmbeìrikan infoìrmasi dan peìngeìtahuan 

 tambahan meìngeìnai peìrancangan koìmik digital dan adaptasi pada meìdium 

 digital. 

1.6 Sistematika Penulisan 

A. BAB I PEìNDAHULUAN 

Bab ini meìrupakan peìnjeìlasan seìcara umum, ringkas dan padat yang 

meìnggambarkan deìngan teìpat isi peìneìlitian. Diawali deìngan latar beìlakang 

keìmudian dilakukan ideìntifikasi masalah untuk seìlanjutnya di susun suatu 

rumusan masalah dari peìneìlitian yang akan dilakukan. Bab ini juga 

meìnjeìlaskan tujuan utama dan manfaat dari peìneìlitian ini. 

 

B. BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini meìmuat studi liteìratur beìrupa teìoìri-teìoìri yang digunakan untuk 

meìnjeìlaskan feìnoìmeìna dan dasar dalam meìlakukan analisis oìbjeìk kajian. 

 

C. BAB III MEìTOìDEì PEìNEìLITIAN 

Bab ini meìnguraikan meìtoìdeì yang digunakan dalam peìneìlitian ini. Meìtoìde ì 

yang digunakan meìncakup karakteìristik peìneìlitian, peìneìntuan oìbjeìk kajian, 

poìpulasi dan sampeìl peìneìlitian seìrta kriteìria infoìrman keìmudian bagaimana 

proìseìs peìngumpulan data beìseìrta meìtoìdeì analisis data dan validasinya. 

 

D. BAB IV HASIL DAN PEìMBAHASAN  

Bab ini diawali deìngan peìmaparan gambaran umum oìbjeìk peìneìlitian di 

lanjutkan deìngan uraian hasil peìneìlitian yang teìrdiri atas peìmaparan analisis 

data aspeìk visual, data aspeìk peìmbuat dan data aspeìk peìmirsa keìmudian 

peìnarikan keìsimpulan, bab ini juga beìrisikan proìseìs dan hasil dari 

peìrancangan. 
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E. BAB V KEìSIMPULAN DAN SARAN  

Bab keì-lima beìrisi peìnjeìlasan yang meìncakup keìsimpulan yang 

meìnunjukkan jawaban atas rumusan masalah peìneìlitian, seìrta saran dan 

reìkoìmeìndasi untuk eìvaluasi hasil peìneìlitian agar masalah dapat diseìleìsaikan, 

yang keìmudian dapat dipeìrtimbangkan untuk peìneìlitian yang leìbih baik di 

masa meìndatang 

 

F. DAFTAR PUSTAKA 

  


